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ABSTRACT  

 

The urgency of this research lies in the importance of students developing an understanding and attitude of 

nationalism in maintaining harmony and unity of a nation with diverse cultures, ethnicities, religions, races, 

and languages amidst the strong currents of globalization. This study aims to identify various learning 

strategies in civics education to improve students' understanding and attitudes of nationalism in the modern 

era.Systematic Literature Review(SLR) with PRISMA as the reporting standard was used as the method in 

this study. The data sources in this study include various relevant articles and are in accordance with the 

inclusion and exclusion criteria that have been set. The results of this study indicate that the use of student-

centered methods, problem solving, discovery learning, problem-based learning, contextual learning, 

lecture methods, group discussions, demonstrations, inspirational stories, assignments, game methods, 

project methods, singing national songs and the use of hero images as learning media, o-matic screencasts, 

films, or audiovisual media can improve students' understanding and attitudes of nationalism in the 

modernization era. 

 

Keywords : Learning Strategy, Civic Education, Student Nationalism, Modernization, Systematic 

Literature Review 

 

ABSTRAK 

 

Urgensi penelitian ini yaitu pentingnya siswa memiliki pemahaman dan sikap nasionalisme dalam menjaga 

kerukunan dan kesatuan bangsa yang memiliki keberagaman budaya, suku, agama, ras dan bahasa di tengah 

arus globalisasi yang kuat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai strategi pembelajaran dalam 

pendidikan kewarganegaraan dalam meningkatkan pemahaman maupun sikap nasionalisme siswa di era 

moderniasi.  Sistematic Literature Review (SLR) dengan PRISMA sebagai standar pelaporan digunakan 

sebagai metode dalam penelitian ini. Sumber data dalam penelitian ini mencangkup berbagai artikel relevan 

dan sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan metode student center, problem solving, discovery learning, problem base learning, 

pembelajaran kontekstual, metode ceramah, diskusi kelompok, demonstrasi, cerita inspiratif, pemberian 

tugas, metode permainan, metode proyek, menyanyikan lagu nasional dan penggunaan media pembelajaran 

gambar pahlawan, screencast o-matic, film, ataupun media audiovisual dapat meningkatkan pemahaman 

maupun sikap nasionalisme siswa di era modernisasi. 

 

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran, Pendidikan Kewarganegaraan, Nasionalisme Siswa, Modernisasi, 

Systematic Literature Review 
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PENDAHULUAN 

 

Nasionalisme merupakan aspek fundamental yang penting dimiliki oleh setiap siswa di 

Indonesia. Sebagai salah satu negara yang memiliki keanekaragaman, nasionalisme menjadi salah 

satu kunci utama dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa di tengah perbedaan suku, agama, 

dan budaya. Melalui nasionalisme, siswa diharapkan mampu memahami serta menghargai 

perbedaan yang ada untuk menjamin kerukunan dan ketertiban dalam kehidupan bermasyarakat 

(Rahmatiya & Zulfiati, 2020). Selain itu, arus globalisasi yang semakin kuat membuat budaya 

asing semakin mudah diakses oleh siswa (Patawari & Mamonto, 2023). Sehingga semakin penting 

pemahaman dan sikap nasionalisme dimiliki oleh siswa sebagai salah satu generasi penerus 

bangsa. 

Dalam menjawab permasalahan ini, pendidikan kewarganegaraan (PKn) memiliki peran 

penting dalam memberikan pemahaman maupun membentuk siswa agar memiliki karakter 

nasionalisme (Nurdin, 2017). Pendidikan kewarganegaraan di Indonesia merupakan proses belajar 

mengenai Indonesia, yang bertujuan membentuk karakter sesuai dengan identitas bangsa, serta 

menumbuhkan semangat dan kecintaan terhadap tanah air (Damri & Putra, 2020). Hal ini sejalan 

dengan pernyataan yang dikemukakan oleh (Pujawan, 2022) dimana pendidikan kewarganegaraan 

mampu membentuk karakter kebangsaan serta mewujudkan proses pengembangan warga negara 

yang cerdas dan berpikir kritis. 

Selanjutnya, agar tercapainya tujuan dari pendidikan kewarganegaraan khususnya dalam 

meningkatkan pemahaman maupun sikap nasionalisme siswa, diperlukan strategi pembelajaran 

yang efektif serta relevan dalam proses pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. Hal ini di 

dukung oleh pendapat (Hidayat & Juniar, 2020) dimana strategi pembelajaran merupakan suatu 

langkah yang diambil oleh pendidik untuk mencapai tujuan dari pembelajaran.  Pemilihan strategi 

pembelajaran yang baik akan mempengaruhi hasil belajar yang didapatkan (Dhamayanti, 2022). 

Dalam konteks pendidikan kewarganegaraan di era modernisasi, Indonesia masih 

mengalami berbagai tantangan yang dihadapi oleh guru di berbagai sekolah. salah satunya 

pemilihan strategi pembelajaran yang efektif dan relevan untuk meningkatkan pemahaman 

maupun sikap nasionalisme siswa di era globalisasi. Banyak guru di berbagai sekolah di indonesia 

masih menggunakan pendekatan tradisional yang cenderung monoton, sehingga hal ini membuat 

siswa merasa bosan saat belajar serta membuat tujuan dari pembelajaran tidak tercapai dengan 

maksimal (Listyowati et al., 2025). Oleh sebab itu diperlukan kajian lebih mendalam khususnya 

terkait strategi pembelajaran dalam pendidikan kewarganegaraan untuk meningkatkan dan 

membentuk sikap nasionalisme siswa di era modernisasi. 

 

METODE  

 

Penelitian ini menggunakan metode Sistematic Literature Review (SLR) dengan 

menerapkan metode PRISMA sebagai standar pelaporan. Metode SLR digunakan sebagai 

pendekatan terstruktur untuk menelusuri, menyaring, serta menganalisis secara mendalam 

berbagai hasil penelitian yang relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah 

ditetapkan (Dhamayanti, 2022).  Dalam penelitian ini pengumpulan literatur menggunakan 

aplikasi Publish or Perish dengan basis data Google Scholar dimana rentang tahun dibatasi yaitu 

dari 2020 – 2025. Kata kunci yang digunakan disusun berdasarkan operator Boolean yaitu 

“Pendidikan Kewarganegaraan” OR “PKn” OR “PPKn” AND “Strategi Pembelajaran” OR 
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“Model Pembelajaran” OR “Media Pembelajaran” AND “Nasionalisme Siswa” OR “Sikap 

Nasionalisme” OR “Pemahaman Nasionalisme”. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu artikel-artikel ilmiah yang telah didapatkan serta memenuhi kriteria yang telah ditetapkan 

dalam penelitian ini. Rumusan pertanyaan penelitian beserta kriteria inklusi dan eksklusi dalam 

Sistematic Literature Review ini disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Pertanyaan Penelitian dan Kriteria 

RQ 1 Apa saja jenis strategi pembelajaran yang digunakan dalam mata 

pelajaran PKn untuk meningkatkan pemahaman dan sikap 

nasionalisme siswa di era globalisasi? 

RQ 2 Jenjang pendidikan manakah yang paling banyak membahas 

strategi pembelajaran PKn untuk meningkatkan pemahaman serta 

sikap nasionalisme siswa? 

RQ 3 Bagaimana transformasi strategi pembelajaran PPKn di era 

modernisasi dalam meningkatkan pemahaman dan sikap 

nasionalisme siswa? 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

1 Artikel memuat strategi pembelajaran 

dalam PKn dan pemahaman maupun 

sikap nasionalisme siswa 

Artikel yang membahas 

pendidikan nonformal atau 

informal 

2 Jenjang pendidikan SD, SMP, dan 

SMA 

Jenjang pendidikan tinggi 

dan pendidikan 

masyarakat yang tidak 

formal 

3 Artikel yang terbit pada tahun 2020-

2025 

Artikel yang terbit sebelum 

tahun 2020 

4 Artikel jurnal/prosiding Buku, skripsi dan tesis 

5 Artikel terindeks sinta 1 - 6 Artikel tidak terindeks 

sinta 1-6 

6 Artikel dapat diakses dan tersedia teks 

lengkap 

Artikel yang tidak dapat 

diakses dan teks tidak 

tersedia 

Setelah melakukan pencarian litertatur dan menetapkan pertanyaan penelitian beserta 

kriteria inklusi dan eksklusi, langkah selanjutnya adalah penyaringan artikel yang akan direview. 

Artikel yang terpilih harus memenuhi standar kriteria yang sudah ditetapkan untuk memastikan 

relevansi dan kualitas data. Data yang diperoleh dari artikel tersebut kemudian dianalisis secara 

menyeluruh untuk menjawab pertanyaan penelitian. Alur penyaringan artikel sebagai sumber data 

penelitian ini diperjelas melalui diagram PRISMA berikut; 
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Gambar 1. PRISMA 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Berdasarkan hasil pencarian artikel menggunakan Publish or Perish, terdapat 25 artikel 

yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi serta terindeks sinta. Tabel berikut ini merupakan 

artikel yang digunakan sebagai sumber data untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah 

ditetapkan. 

Tabel 1.  Hasil Literature Review 

No Penulis Jenjang 

Pendidikan 

Temuan Penelitian 

1 (Ahadi et al., 2023) High School Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan metode student 

center tekstual kontekstual dan metode 

problem solving dalam pembelajaran 

PKn menjadi strategi yang mampu 

membentuk karakter nasionalisme siswa, 

baik aspek kognitif maupun afektif. 

2 (Harahap et al., 2025) Elementary 

school 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penanaman sikap nasionalisme siswa 

dapat dilakukan melalui pembelajaran 

PKn, dimana strategi yang dapat 

digunakan yaitu dengan metode 

pembelajaran diskusi, cerita inspiratif, 

dan media visual. 

3 (Akbar, 2024) Elementary 

school 

Hasil penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa pembelajaran naratif dalam 

pembelajaran PPKn disekolah SDN 

106161 Percut Sei Tuan merupakan 
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strategi pembelajaran yang efektif dalam 

membentuk sikap nasionalisme siswa. 

4 (Anggraini & Hidayati, 

2022) 

Elementary 

school 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

uji t yaitu 0,000 < 0,05, yang artinya 

terdapat perbedaan antara sebelum serta 

diterapkan metode. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa metode 

demonstrasi dengan media screencast o-

matic efektif untuk meningkatkan sikap 

nasionalisme siswa melalui pembelajaran 

PKn. 

5 (Asih & Aufa, 2023) Elementary 

school 

Dalam penelitian ini pembentukan 

karakter nasionalisme siswa, dilakukan 

melalui pembelajaran PKn dengan 

metode discovery learning, ceramah, dan 

diskusi. Pembelajaran PKn dengan 

metode Discovery Learning harus 

melibatkan aktif peserta didik dalam 

menjelajahi dan menemukan ilmu tentang 

nilai nasionalisme. Metode ceramah 

digunakan untuk menjelaskan definisi, 

urgensi, dan contoh sikap nasionalisme, 

sehingga peserta didik yang belum 

memahami dapat memperoleh 
pengetahuan yang jelas. Di sisi lain, 

metode diskusi memungkinkan siswa 

untuk mengemukakan ide dan 

pertanyaan, sehingga memperdalam 

pemahaman mereka. 

6 (Bu’ulolo, 2023) Junior High 

School 

Dalam penelitian ini strategi 

pembelajaran yang digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran PPKn yaitu dengan 

pembiasaan menyanyikan lagu nasional 

setelah proses pembelajaran selesai. 

Pembiasaan menyanyikan lagu nasional 

setelah proses pembelajaran membentuk 

sikap cinta tanah air siswa serta 

menumbuhkan sikap nasionalisme siswa. 

7 (Cendika et al., 2022) High School Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

strategi dalam pembelajaran PKn untuk 

menumbuhkan karakter nasionalisme 

siswa dapat dilakukan melalui strategi 

discovery learning, metode ceramah, 

metode pemberian tugas, dan metode 
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diskusi dengan integrasi materi mengenai 

karakter nasionalisme. 

8 (Desiaty et al., 2021) High School Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

strategi guru dalam pembelajaran PKn 

untuk meningkatkan sikap nasionalisme 

siswa dilakukan dengan menerapkan 

metode pembelajaran ceramah dan 

diskusi. Selain untuk meningkatkan sikap 

nasionalisme siswa, metode pembelajaran 

ini juga digunakan untuk mendorong 

siswa agar berani menyampaikan 

pendapat serta menghargai pendapat 

orang lain. 

9 (Fauzi et al., 2025) Junior High 

School 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

ditemukan bahwa sikap nasionalisme 

siswa dapat di tingkatkan melalui 

pembelajaran PKn dengan menggunakan 

metode problem base learning. Selain itu 

penggunaan media gambar pahlawan dan 

pembiasaan menyanyikan lagu nasional 

dalam proses pembelajaran PKn juga 

dilakukan untuk membantu efektifitas 

metode pembelajaran dalam 

meningkatkan sikap nasionalisme siswa. 

10 (Hamidah & Adi, 2022) Junior High 

School 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembiasaan menyanyikan lagu garuda 

pancasila sebelum memulai pembelajaran 

PKn menjadi strategi dalam membangun 

karakter nasionalisme siswa. Selain itu 

pemberian motivasi secara verbal dan 

non-verbal oleh guru sebelum proses 

pembelajaran dimulai juga mendorong 

karakter nasionalisme siswa. 

11 (Kusnadi & Rizkiyani, 

2024) 

Junior High 

School 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran berbasis video dalam 

pembelajaran PKn memberikan dampak 

positif dalam mengembagkan sikap cinta 

tanah air siswa. 

12 (I. D. Lestari, 2020) High School Dalam penelitian strategi yang digunakan 

dalam pembelajaran PKn untuk 

menumbuhkan sikap nasionalisme siswa 

yaitu dengan menggunakan media 

pembelajaran audiovisual dan film. 
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Selain itu guru juga melakukan strategi 

pembelajaran dengan pembiasaan 

menyanyikan lagu nasional setelah proses 

pembelajaran selesai. 

13 (W. I. Lestari et al., 

2020) 

Junior High 

School 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

strategi pembelajaran yang digunakan 

oleh guru dalam pembelajaran PKn untuk 

menanamkan sikap nasionalisme siswa 

yaitu menggunakan strategi pembelajaran 

ekspositori, heuristic dan strategi 

pembelajaran reflektif. 

14 (Lumbantobing et al., 

2024) 

High School Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pada siklus I, 62,8% siswa mencapai 

kriteria ketuntasan minimal, sedangkan 

pada siklus II meningkat menjadi 88,8%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

kontekstual dalam pembelajaran PKn 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

sikap nasionalisme siswa 

15 (Maulidiyah & Adi, 

2022) 

High School Berdasarkan hasil penelitian ini maka 

dapat disimpulkan bahwa strategi guru 

dalam pembelajaran PKn untuk 

menanamkan nilai nasionalisme siswa 

dilakukan dengan membiasakan 

menyanyikan lagu nasional sebelum 

proses pembelajaran dimulai. Selain itu 

guru juga menggunakan metode 

pembelajan diskusi, ceramah, dan jigsaw 

dalam pembelajaran PKn untuk 

menanamkan nilai nasionalisme pada 

siswa. 

16 (Mumpun & Muhibbin, 

2025) 

Elementary 

school 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran discovery learning, 

ceramah, dan diskusi kelompok menjadi 

strategi yang digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran PKn untuk memperkuat 

sikap nasionalisme siswa. 

17 (Khoirunnisa et al., 

2023) 

Elementary 

school 

Dalam penelitian ini strategi 

pembelajaran yang digunakan guru dalam 

pembelajaran PKn untuk menumbuhkan 

sikap nasionalisme siswa yaitu dengan 

pembiasaan manyanyikan lagu nasional 

sebelum proses pembelajaran dimulai. 
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Metode pembelajaran ceramah, 

ekspositori, dan pendekatan kontekstual 

juga digunakan oleh guru sebagai strategi 

pembelajaran untuk mendorong 

terbentuknya rasa nasionalisme siswa. 

18 (Nasution et al., 2025) Elementary 

school 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

strategi pembelajaran seperti visualisasi, 

eksplorasi budaya, permainan edukatif, 

proyek kolaboratif, dan refleksi personal 

dalam PKn efektif dalam membentuk 

sikap cinta tanah air pada siswa. 

19 (Dinda et al., 2023) High School Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

strategi dalam pembelajaran PKn untuk 

membentuk nasionalisme siswa yaitu 

melalui pembiasaan menyanyikan lagu 

nasional dalam proses pembelajaran serta 

menggunakan metode ceramah yang 

dikombinasikan dengan diskusi serta 

kerja kelompok. 

20 (Rochmawati & 

Harmanto, 2022) 

Junior High 

School 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka 

dapat disimpulkan bahwa strategi guru 

dalam penguatan nasionalisme melalui 

pembelajaran PKn yaitu dengan 

penyisipan nilai-nilai nasionalisme dalam 

materi pembelajaran melalui metode 

discovery learning, tugas, ceramah, dan 

diskusi. Selain itu, dengan menyanyikan 

lagu kebangsaan "Indonesia Raya", dalam 

proses pembelajaran juga membantu 

penguatan nasionalisme siswa. 

21 (Salfadilah et al., 2024) Elementary 

school 

Strategi dalam pembelajaran PKn yang 

digunakan untuk membentuk karakter 

cinta tanah air siswa dalam penelitian ini 

yaitu dengan metode contextual teaching 

learning (CTL). Selain itu pembiasaan 

berbahasa Indonesia dan menyanyikan 

lagu-lagu wajib nasional dalam 

pembelajaran PKn juga menjadi strategi 

guru dalam membentuk karakter cinta 

tanah air siswa. 

22 (K. W. Saragih, 

Suhendar, Saragih, 

Damanik, et al., 2025) 

High School Berdasarkan hasil penelitian ini maka 

dapat dilihat peningkatan skor rata-rata 

dari 71,20 pada pretest (kategori sedang) 

menjadi 78,10 pada posttest siklus I, dan 
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kemudian menjadi 82,65 pada posttest 

siklus II (kategori tinggi). Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa penerapan media 

audiovisual berbasis film terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman nilai 

nasionalisme siswa. 

23 (R. Saragih & 

Batubara, 2024) 

Junior High 

School 

Hasil penelitian ini menunjukkan strategi 

pembelajaran yang digunakan oleh guru 

untuk menumbuhkan nilai nasionalisme 

siswa yaitu dengan metode problem base 

learning serta dengan mengintegrasikan 

media gambar dan video yang berkaitan 

dengan para pahlawan dalam proses 

pembelajaran.  Selain itu, guru 

menerapkan pendekatan ilmiah seperti 

pembelajaran berbasis proyek, 

pembelajaran kontekstual, dan metode 

inkuiri agar siswa terlibat dalam kegiatan 

praktis serta memiliki pemahaman yang 

baik terkait materi, dengan tujuan 

mengatasi sikap fanatisme di kalangan 

siswa. 

24 (Syahira, Listyaningsih, 

& Kristiwi Estuningsih, 
2024) 

High School Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran berbasis masalah 
(PBL) dan metode melempar bola salju 

dalam pembelajaran PKn efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa terkait materi konsep 

kebangsaan, nasionalisme, dan upaya 

mempertahankan NKRI. 

25 (Wijayanti & Suwanda, 

2022) 

High School Strategi pembelajaran yang digunakan 

oleh guru untuk meningkatkan sikap 

nasionalisme siswa melalui pembelajaran 

PKn yaitu dengan menggunakan metode 

problem base learning dan media video. 

Selain itu guru juga melakukan 

pembiasaan menyanyikan lagu indonesia 

raya sebelum proses pembelajaran 

dimulai. 

Pembahasan 

Menjawab RQ1: Strategi Pembelajaran PPKn Yang Efektif Untuk Meningkatkan 

Pemahaman dan Sikap Nasionalisme Siswa  

Berdasarkan hasil kajian pada 25 artikel terkait strategi pembelajaran dalam pendidikan 

kewarganegaraan untuk meningkatkan pemahaman dan sikap nasionalisme siswa menunjukkan 
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hasil bahwa strategi pembelajaran yang digunakan mencangkup berbagai metode dan media 

pembelajaran. Strategi pembelajaran yang digunakan mencangkup penggunaan metode student 

center, problem solving, discovery learning, problem base learning, contextual teaching learning, 

pembelajaran kontekstual, metode ceramah, diskusi kelompok, demonstrasi, cerita inspiratif, 

pemberian tugas, metode permainan, metode proyek serta dengan menyanyikan lagu nasional 

kedalam proses pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. Selain itu, media pembelajaran 

konvensional maupun digital juga efektif dalam meningkatkan pemahaman maupun sikap 

nasionalisme siswa melalui pendidikan kewarganegaraan, baik itu media pembelajaran berupa 

gambar pahlawan, screencast o-matic, film, ataupun media audiovisual lainnya. Namun guru juga 

harus menyesuaikan kembali dengan kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran (Goyibova et 

al., 2025).  

Setiap siswa memiliki kebutuhan belajar yang beragam (Fatimah & Muamar, 2023). Oleh 

karena itu, guru perlu menyusun strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan serta 

karakteristik siswa. Untuk mendapatkan informasi mengenai karakteristik, tingkat pemahaman, 

dan gaya belajar siswa, guru perlu melakukan analisis awal sebelum proses pembelajaran dimulai. 

Analisis awal yang dapat dilakukan oleh guru untuk menyusun strategi pembelajaran yang efektif 

yaitu dengan mengidentifikasi latar belakang keluarga siswa, menilai pemahaman dan gaya belajar 

siswa. Dengan memahami karakteristik peserta didik maka akan lebih mudah mendesain strategi 

yang efektif dalam pembelajaran (Mehta et al., 2022). 

Menjawab RQ2: Jenjang Pendidikan Dominan dalam Penelitian Strategi Pembelajaran 

PKn untuk Penguatan Nasionalisme Siswa 

Distribusi penelitian berdasarkan jenjang pendidikan dapat dilihat pada grafik lingkaran 

berikut ini 

 
Gambar 2. Artikel Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

 Berdasarkan analisis distribusi penelitian mengenai strategi pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan untuk meningkatkan pemahaman dan sikap nasionalisme siswa pada periode 

2020–2025 menunjukkan bahwa sebagian besar studi fokus pada jenjang SMA, yang mencakup 

10 artikel atau dengan persentase sebesar 40% dari total penelitian, sementara jenjang SD 

sebanyak 8 artikel dengan persentase 32% dan jenjang SMP sebanyak 7 artikel dengan persentase 

28%. 
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Dari 10 artikel yang membahas strategi pembelajaran dalam pendidikan kewarganegaraan 

pada jenjang SMA, terdapat berbagai metode dan media pembelajaran yang digunakan. Metode 

pembelajaran yang digunakan tersebut yaitu; student centered learning, problem solving, 

discovery learning, ceramah, diskusi, jigsaw, kerja kelompok, pembelajaran kontekstual, problem 

base learning (PBL), serta metode bola salju. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan pada 

jenjang SMA meliputi media audiovisual, film, video pembelajaran, serta lagu-lagu nasional yang 

digunakan sebagai media pendukung dalam pembentukan sikap nasionalisme siswa. 

Selanjutnya dari 8 artikel pada jenjang SD, metode pembelajaran yang digunakan meliputi 

diskusi, cerita inspiratif, pembelajaran naratif, demonstrasi, discovery learning, ceramah, 

pendekatan kontekstual, contextual teaching learning (CTL), permainan edukatif, proyek 

kolaboratif, serta refleksi personal. Dengan media pembelajaran yang digunakan yaitu media 

visual, gambar pahlawan, screencast o-matic, video, serta lagu-lagu nasional yang diintegrasikan 

dalam proses pembelajaran. 

Pada jenjang SMP, 7 artikel yang membahas strategi pembelajaran untuk meningkatkan 

pemahaman dan sikap nasionalisme mencangkup berbagai metode dan media pembelajaran. 

metode pembelajaran yang diterapkan meliputi problem base learning, discovery learning, 

ekspositori, heuristik, reflektif, inkuiri, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kontekstual, 

ceramah, diskusi, dan pemberian tugas. Sedangkan media pembelajaran yang digunakan pada 

jenjang ini mencakup media gambar, gambar pahlawan, media video, media audiovisual, serta 

penggunaan lagu kebangsaan dan lagu nasional sebagai media penguatan nilai nasionalisme dalam 

pembelajaran PKn. 

Menjawab RQ3: Transformasi Strategi Pembelajaran PPKn di Era Modernisasi dalam 

Meningkatkan Pemahaman dan Sikap Nasionalisme Siswa 

 Transformasi strategi pembelajaran PPKn di era modernisasi ditandai dengan pergeseran 

signifikan dari pendekatan tradisional yang cenderung monoton dan berpusat pada guru menuju 

metode yang lebih dinamis dan berpusat pada siswa (student-centered learning). Dalam perspektif 

modernisasi, transformasi ini diwujudkan melalui implementasi berbagai metode aktif seperti 

problem-based learning (PBL), discovery learning, dan pembelajaran kontekstual yang 

mendorong siswa untuk terlibat langsung dalam memecahkan persoalan kewarganegaraan serta 

berpikir kritis. Berdasarkan hasil analisis terhadap 25 artikel sebelumnya, ditemukan bahwa 

metode seperti Problem-Based Learning (PBL) dan Discovery Learning terbukti sangat efektif 

dalam meningkatkan pemahaman nasionalisme. Dalam metode PBL, siswa tidak hanya menghafal 

teori, tetapi dihadapkan pada masalah-masalah nyata kewarganegaraan, yang memaksa mereka 

untuk mencari solusi secara kritis. Misalnya, penggunaan metode Snowball Throwing yang 

dikombinasikan dengan PBL terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa terkait 

konsep kebangsaan dan upaya mempertahankan NKRI(Syahira et al., 2024). Perubahan ini 

mencerminkan prinsip modernisasi di mana pendidikan berfungsi untuk menciptakan subjek yang 

aktif dan mandiri, bukan sekadar penerima informasi pasif. 

Selain aspek metode, modernisasi juga memicu integrasi teknologi digital ke dalam kelas, 

di mana media konvensional kini diperkuat atau digantikan oleh penggunaan film, video 

pembelajaran, hingga alat digital seperti screencast o-matic untuk memberikan visualisasi yang 

lebih menarik mengenai nilai-nilai nasionalisme. Penggunaan media seperti Screencast O-Matic, 

film pendek bertema perjuangan, dan video pembelajaran berbasis visual telah memberikan 

dampak signifikan pada peningkatan skor nasionalisme siswa. Penelitian (Saragih et al., 2025) 

menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual berbasis film mampu meningkatkan nilai 
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rata-rata nasionalisme siswa secara konsisten dari kategori sedang ke tinggi. Visualisasi ini sangat 

penting di era globalisasi karena mampu menghidupkan kembali narasi sejarah dan nilai 

patriotisme dalam format yang menarik bagi generasi "digital native", sehingga pesan moral yang 

disampaikan lebih mudah terinternalisasi. 

Selanjutnya, transformasi strategi de era modernisasi juga menyentuh aspek afektif melalui 

pendekatan kontekstual (Contextual Teaching Learning). Dengan mengaitkan materi dengan 

kearifan lokal dan realitas sosial di sekitar siswa, pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain 

itu, pendekatan modern menekankan pentingnya analisis awal terhadap karakteristik siswa, 

termasuk latar belakang keluarga dan gaya belajar mereka. Di era moderniasasi, strategi yang 

diterapkan di jenjang Sekolah Dasar (SD) cenderung menggunakan cerita inspiratif, permainan 

edukatif, dan proyek kolaboratif yang bersifat konkret. Sementara di jenjang SMA, strategi lebih 

banyak melibatkan diskusi kelompok berat, kerja kelompok, dan metode investigatif seperti 

inkuiri. Penyesuaian ini memastikan bahwa pesan nasionalisme harus disampaikan melalui 

"bahasa" yang sesuai dengan tingkat perkembangan psikologis dan intelektual siswa. 

Secara keseluruhan, transformasi pembelajaran PPKn dalam perspektif modernisasi bukan 

sekadar tentang mengganti buku dengan layar, namun tentang mengubah cara nilai-nilai tersebut 

dihidupkan dalam kesadaran siswa. Kombinasi antara metode aktif (active learning), teknologi 

digital, dan pembiasaan budaya seperti menyanyikan lagu nasional menciptakan sebuah ekosistem 

pendidikan yang kuat. Selain itu, strategi yang dinamis dan adaptif akan menjadi benteng utama 

bagi generasi penerus bangsa untuk tetap memiliki identitas nasional yang kuat di tengah arus 

globalisasi yang semakin kuat. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman dan sikap 

nasionalisme siswa melalui pembelajaran PPKn di era modernisasi memerlukan transformasi 

strategi pembelajaran, yaitu dari pendekatan yang berpusat pada guru menuju model pembelajaran 

yang lebih interaktif, kontekstual, dan menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam proses 

belajar. Hasil analisis terhadap 25 artikel menunjukkan bahwa metode seperti pembelajaran 

berpusat pada siswa, pemecahan masalah, pembelajaran penemuan, serta penggunaan media 

audiovisual dan lagu nasional mampu membentuk pemahaman dan karakter nasionalisme siswa 

di era modernisasi. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa jenjang pendidikan SMA 

menjadi penelitian terbanyak dalam membahas strategi pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan untuk meningkatkan pemahaman maupun sikap 

nasionalisme, diikuti pula di jenjang pendidikan SD dan SMP. Penelitian ini juga menekankan 

bahwa strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru harus disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa agar tercapainya tujuan dari pembelajaran. 
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